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Penditian ini bertujuan untuk menghadlkan media pembdgaan video graphic recorder materi
kinemaika gerek lurus SMA. Meode yang digunekan ddam penditian ini yatu penditian den
pengembangan (research and devdlopment). Pendlitianini dilaksanakan di laboratorium fiska UNJ den
SMA Negeri 89 Jekarta Data pendlitian diperoleh dari angket andisis kebutuhan, lember vdidas oleh
ahli media, ahli materi, dan guru fiska SMA serta angket Uji coba Sswa Hasll dari pendlitian berupa
media pembdgaran video graphic recorder materi kinematika gerak lurus SVMA. Media pembdgaran
terssbut sudeh dividas deh ahli media, ahli meteri, dan guru fiska SVIA. Kemudian, diuji cobaolen
gswa SMA. Hasl vdidas dleh ahli mediag, ahli materi, dan guru fiska SMA menila bahwa media
pembdgaran PowePoint yang dikembangkan sudah sangat bak. Skor ratarata vaides deh: ahli
media sshesar 79,51%; ahli materi sehesar 83,90%; den guru figka SMA sshesar 85,90%. Sedangkan
hesl uji coba 9sva jugamenila media pembdgaran yang dikembangakan sudah sangat baik dengan
kor rdarda sshesar 91%. Dengan demikian, dgpat dismpulkan bahwa media pembdgaran video
grgphic recorder materi kinematika gerak lurus SMA memenuhi syarat dan layak untuk dijediken
mediapembdgaran.

Kaakund: mediapembdgaran, video gragphic recorder, gerak lurus

I. PENDAHULUAN.

A. Latar Bdakang

Pendidiken merupskan tiang bag kemguan, azas dan beds dai ssgda langkah pekerjaen.
Kemguan suau Negara ditentukan peran pendidikan yang cukup dominan. Negara yang tumbuh
menjadi Negaramgu separti Korea dan Cina merupakan Negara yang memberikan perhatian khusus
terhadgp Pendidiken warga negaranya. Sdah satu cara memgukan pendidikan addah dengan
memeanfaetkan kemguan teknologi.

Kemguan Teknologi di bidang komunikes tdah mdahirken handphone yang multi fungs.
Handphone bukean lag hanya sshaga da komunikad. Tetapi juga menjadi dat pemutar musik,



video ,penyimpang gambar , kamera den ssterusnya Tidek sedikit yang menggunekanya untuk
keparluan pembdgaran. Mula dai gplikes edukatif , rekaman pembdgaan , hingga video
pembdgaran.

Teknologi yang digunekan ddam kegiatan pembdgaran mengdami petumbuhan pesat. Mesn
OHP yang memiliki keterbatasan dlam menampilkan gambar bergerak kini sudeh di ganti peranya
0leh LCD projector. LCD prgjector memberikan kemudahan kepadaguru untuk menampilkan gambar
bergerak ddam bentuk video.

Dengan berbagal keuntungan penggunaan video ddam pembdgaran mash menghadgpl kendda
yaitu, be um produktifnya guru ddlam membuat video pembdgaran sendiri. Menurut Sukimen (2012) ,
Penggunaen video ddam pembdgaran sangat disarankan video yang diproduks sendiri, karenasshegal
penggar, guru yang paing memahami topik dan kompetens yang dituju.

Berdasskan andigs kebutuhan terhadgp 50 Sswvadi bebergpa SVIA, 76% responden menyaaken
guru tidsk menyampaikan pembdgaran menggunakan Video. deta ini waar tejadi karena fektanya
72% guru temyata tidek memproduks videonya sendiri. Padahd 72% S3va menyatakan termotives
bd gar menggunakan media pembdgaran video. Minimnyamedia pembegaran video membuat Sswva
kesulitan belgiar mandiri menggunakan media pembe garan video, hanya 34% Sva yang menyatakan
“setuju”” permnah belajar menggunakan video.

Bag ssorang ilmuwan tidek mudah mendeskripskan penemuanya ddam bentuk bahesa
Begitu juga dengan guru ddlam menjdaskan suatu teori kepada murid-muridnya. Sehingga dibutuhkan
media visudisaed mddui video. Banyak sekdi teknik pembuatan video seperti video dokumenter,
animad , graphic recorder , dll. Penggunaan teknik Graphic Recorder ddam pembuaan video bisa
digunekan ddam mengembangkan media pembdgaran Fska yang menarik begi 9sva Menurut
David Shbet (2001), Graphic Recorder atau juga dapat dissbut Graphic Fadilitation addah modd
interaktif ddam presentas kdompok menggunekan papan atau kertas tulis yang besar. Metode ini
berkembang padatahun 1970an yang teringpiras dari desainer dan argitektur meakukan presantas den
memecahkan masalah.

Tuuan utama semua sains, termasuk fiska, umumnya dianggap merupskan usaha untuk
mencai keteraturan dalam pengamatan manusapedadam sekitarnya Karakterigik Ilmu Hekaaddah
banyak mdakukan pengamaan terhedgp ggda dam menuntut guru memberikan gambaran ketika
mdakukan pembdgaran di ddam kdas Usasha memberikan gambaran dapa kita lakukan dengan
menggunekan metode Graphic recorder yang banyak mengguneken gambar dan grafik ddam
pembuatanya

Graphic Recoder sangat mendukung fiska pembdgaran terutama untuk materi-materi yang
banyak menggunakan penggambaran seperti kinemaika gerak. Berdasarkan hesll perhitungan kuisoner
andig skebutuhan menyatakan 66% responden menyetujui pengembangan mediapembdgaran Video.
Sehingga penggunaan metode video Graphic Recorder dgpat menjawab kebutuhan sswva untuk
memehami ggdafigsd dami ddam pembdgaran figkadengan carayang lebih interakdif.

B. Rumusan Masalah

Bedasakan baasssn masdah meka rumusen masdah yang aken ditditi  addah
“Bagaimanakah mengembangkan media Pembdgaran FHska berupa Video Graphic Recorder pada
materi Kinematika Gerak Lurus dan gpakah video hadl pengembangan layak digunakan?”



C. Tujuan
Pendlitian ini bertyjuan untuk menghadlkan pengembangan Media Pembdgaran Fska
berupaVideo Graphic Recorder padamateri Kinematika Gerak Lurus
D. Manfaat Penditian
Hasl penditian Pengembangan media pembdgaran ini dihargokan dapat bermenfaat untuk
berbaga macam pihek,di antaralain:
1. Penditi : mendgpatkan pengdaman ddam mengembangkan media pembdgaran yang cocok
untuk SsvaSMA.
2. Ssva : Memberi pengdaman kepada gsva ddam kegaan bdgar mdaui mediagraphic
recorder dengan hargpan Sswadgpat terbantu untuk memahami materi pdgaran.
3. Guru: Guru dgpat mengaplikas kan penggunaan mediatersebut ddam kegiatan bdgar mengga.
4. Masyaraka : sehaga syanaeduked.
E. Tdaah Pugaka

David Sbbet (2001) menjdaskan, Graphic Recorder dau juga dgpat dissout Graphic
Fadlitation addah modd interaktif dlam presentad kelompok menggunakan papan dau kertas tulis
yang besar. Metode ini berkembang  pada tahun 1970an yang teringoiras dari desainer dan arsitektur
meakukan presantas dan memecahkan masaah.

Menurut Miched Doyle (1976), mdakukan Graphic Recorder (perekaman) perlu dilakukan
untuk menggambarkan proses , karena setigp orang memiliki memori penginga yang berbeda:
beda.”We Have already explained why a group, like an individual, neds a short term and long term
memory and how the groupmemory serves this crudal function. The groupmenory is edremdy
yulasworkin progressand asafinished product”

Susan Kdly (2012) menjdaskan, Graphic Recorder barfungs menangkap ide den informes
yang di ekgoreskan kelembaran kertas yang besar menggunakan spidol den medialainya. Penggunaen
lembaran kertas yang besar menurut susan Kely memberikan beberapa keuntungan, yaitu : “(a) mekes
theinvigble visble (b), reflectsthewhdle ,(©) mirrors, not only the content, but also the process the
groupisgoing through.”
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Gb.1 video grgphic recorder oleh minute physics
Sumber Gambar : youtube. conyminutephysics

Ddam Graphic Recorder menurut Susan Kdly (2012), digunakan bebergpavariad visud untuk
membua grgphic, yaitu : Gambar, Huruf, Warna, Greik, Benda
1Modd Grafik

Dengan memperhatikan proses pembuatan gambar dan krestifitas visud diddam graphic David
Sbbet (2001), membaginya menjadi 7 Modd grdik, yaitu : 1) Poster “Graphics by the simple
focusing of attention achieved by a simple dot, or “point,”” often called a bullet pointusually with one
central eye catching image.”” Bentuk grafik yang memiliki fokus utama dan biasanya beberbentuk
gambar yang memiliki fokus pandang. 2) Lig “It’s moving that point and connecting two points to



produce a relationship called a ““line.”” Perceptually, when one looks at a line one’s eye moves oneway
or another to see what it connects or what it separates™ Lis merupakan kumpulan poin-poin yang
memiliki hubungan dan membentuk satu buah baris Modd ini coook untuk menggambarkan tahgpen
aaupun syara-syarat.

Modd sdanjutnyaaddah 3) Cluse ““Three lines connecting themmeke a triangle. And three
sticky notes on a chart will compel a viewer’s eye to go from one to the other to the other trying to make
a pattern, to get an ““angle™ on things and understand the relationships as a spatial pattern.”” Modd
Cluger coook diguneken untuk menjdasken 3 hd yang berhubungan. Caatan tempd aken
memberikan sedikit penjdasan agar mudah dipshami. 4) Grids “There were al kinds that use this
ubiquitous pattern—calendars modds, metrixes data charts goread sheets budgets maps and ariteria
grids’ Grids addah modd yang sangat sering digunakan. 5) Diagram (Mind Mapping) “In fact, a
method popularized by Tony Buzan, from England, called Mind Mapping, was based heavily on the
assunmption that the human brain is uniquely set up to organize things in branching patterns.”” Modd
yang di populerkan dleh Tony Buzan sangat cocok digunakan untuk menjdaskan permasdahan yang
membutuhkan banyak proses 6) Drawings ““Create landscapes of information in certain kinds of
metaphorical satings, like a space voyage, a road race, or ecosysem Drawings turned out to be
megical and complex worlds with the potential to catalyze amezing indghts during group process.”
Dranvings addah modd yang coocok untuk pembdgaran fiska yang membutuhkan banyak
penggambaran ggdadam.

Modd terkehir addah 7) Mandala ““A nearly universal symbal of wholeness and unity. But for
the brain to figure out how everything rdatesto everything in a central way requiresthe mogt amount of
ingght.”” Manddaaddah modd yang pding kompleks dan terpusat di tengah.
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METODE PENELITIAN
A. Tujuan Penditian
Penditian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembdgaran berbasis Video Graphic
Recorder padamateri kinematikagerak lurusdi kdas X SMA.
B. Tempat dan Waktu Penditian
Tempat . Lab HskaUniverstasNegei Jkarta
Waktu . November 2013 sd Juli 2014

C. Metode Penditian

Metode penditian yang dilaksanekan addah pengembangan (research and deve opmeant).
Nana Syaodih (2011) menjdaskan pendlitian pengembangan yang dimodifikes dari penditian Gall dan
Brog memiliki bebergpa langkah proses yaitu : (1) penditian dan pengumpulan data, (2) perencaneen,
(3) pengembangan draf Produk, (4) uji coba lapangan awd, (5) Merevid Hadl Uji coba, (6) Uji Coba
Lgpangan, (7) Merevid hadl uji coba, (8) Uji pdaksanaan Igoangan, (9) Penyempurnaan produk akhir,
(10) disamines denimplementas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan Data dilakukan dengan menggunakan ingrument uji coba berupa angket. Skda
perhitungan yang diguneken addah skda Likert. Daa yang diperdleh berupa angket yang tdah diis
responden, yatu:

a  Penditiandiavdi dengan mdakukan andisskebutuhan Siswadengan menyebarkan angket.

b.  Proses penditian uji kdayakan oleh ahli materi dan ahli media dengan memberikan angket
vaides.

c.  Produk Video Graphic Recorder pembdgaran fiska di uji coba kepada pendidik den pesata
didik dengan memberikan angket

E. Teknik AndissData

Daa yang diperdeh diandiss dengan menggunakan perhitungan skda Likert dengan poin 1
sampa 4. SkdaLikert digunakan untuk mengukur Skap, pendapeat dan persgps sessorang
Tabd 6. Skala Penditian Angket Pendlitian

No | Alternatif Jawaban Bobot Skor

1 | Sangat Tidek Sauju 1

2 | Tidsk Setuju 2

3 | Sduju 3

4 | Sangat SAuju 4
Daayang diperoleh dari angket sdlanjutnyadiukur interpretas skormya Interpretas Skor dihitung

berdasarkan skor pardehantigpitem:
_ 2. jumlah skor perolehan

Y% Interpretasi Skor = x 1009¢

> skor maksimum

Interpretas Skor SkaaLikert



1. HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penditian dilakukan terhedgp ahli medig, ahli materi, guru fiskaSVIA, den sswva. Video Graphic
Recorder yang dikembangkan divaidas dleh ahli materi figka, ahli media, dan guru fiska SMA. Hasll
vaidas dijadikan behan andissvideo graphic recorder yang sadang dikembangkan agar menjadi suatu
produk. Penditi melakukan perbaiken produk sesua saran-saran yang tdah diberikan deh vaidator.
Sadah menjadi produk berupavideo graphic recorder, produk diujicobekan kepadassvaSMA.

1 Dekripd Hagl Validad deh Ahli Materi

Vdidas deh dosen ahli maeri dilakukan di Jurusen Fska FMIPA UNJ. Vdided ini bertujuen
untuk mengetahui kuditas video dai s2gi IS materi pembdgaran. Ahli maei yang dilibakan
berjumlah 2 orang. Penilaian diberiken mddui lember vdidas ahli materi.

Lembar vdidas ahli materi beris 14 butir pernyaaan dai 4 agpek. Agpek kesesudian media
dengan tujuen terdin dari 3 butir pernyataen. Agpek kesesuaian konsep terdiri dari 5 butir pernyataen.
Agpek Visudisad terdini dari 4 butir pernyataen. Aspek bahasaterdini dari 2 butir pernyataen.

Dai caratersebut, diperoleh hasil vaides sehagal beriku.

Persentase Validasi oleh Ahli Materi (%)

100

95 B Kesesuaian Media dengan
Tujuan

B Kesesuaian Konsep

90
Visualisasi
85
B Bahasa
80

75

Gambar 11. Hadl Validad oeh Ahli Materi

2. Dekripg Hasl Validas deh Ahli Media

Vdidas oleh dosen ahli media dilakukan di Jurusan Hska FMIPA UNJ. Lember vaidas ahli
mediaberid 22 butir pernyataen dari 6 agpek. Agpek kesesuaian mediadengan tujuan terdiri dari 3 butir
pernyataen. Agpek kesesuaian media dengan tingka berpikir terdiri dari 2 butir pernyataen. Agpek
Penggambaran langkah Contextud Teaching and Leaning terdiri dari 6 butir pernyataen. Agpek
Visudisas terdiri dai 6 butir pemnyataen. Agpek bahasa terdiri dani 2 butir pemyataen. Apek
kepraktisan mediaterdiri dari 3 butir pemyataan.
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Gambar 12. Pasntae Validad deh Ahli Media

3. Dekrips Hasl Validas oleh Guru FiskaSMA

Vdidas deh guru fiskaSMA bertujuan untuk mengetahui kuditas video dari 2 segi sekdigus is
meateri dan kegunaanya shaga media pembdgaran. Guru Fiska SVIA yang dilibatkan berjumiah 4
orang dari sekdlah yang berbedabeda Penilaian diberiken mddui lembar vaidas guru. Lembar

vaidag ahli mediaberis 27 butir pemyataaen dari 6 agpek.

100 B Kesesuaian Media
dengan Tujuan
30 g J
X
2 60 M Kesesuaian Konsep
i)
c
g 40
o m Kesesuaian Media
20 dengan Tingkat
Berpikir
0
Guru Fisika SMA M Penggambaran
Langkah CTL Secara

Persentase Validasi oleh Guru Fisika SMA

Gambar 13. PersentaseValidas deh Guru FigkaSVIA

4. Deskripd Hasl Uji Coba Terhadap SsvaSVIA
Video yang tdah divaidas oleh ahli meteri, & ahli mediadan guru FskaSMA. Video diperbaiki

SeUd saran den arahan saat vdidad . Setdah mdakukan penyempurnaan. lau video tersshut diujicoba
peda 33 g9sva SMA 89 Jkata tahun garan 2014/2015. Lembar uji coba 9swa beis 10 butir

pernyataen. Agpek materi terdiri dari 2 butir pernyataen.
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Gambar 14. PersntaseHasl Uji Coba Terhadap Sswa
1. SMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDAS
A. Kesmpulan
Berdasakan deta hegl penditian dan pembahasan, maka dapat dismpulken bahwa video
graphic recorder untuk materi kinemaika gerak lurus dengan tampilan separti bebergpa contoh yang
telah disampaikan, memenuhi syarat dan layak untuk dijadiken mediapembdgaran.
B. Saran
Penditian ini tdlah menghasilkan sebuah produk mediapembdgaran SMA berupavideo graphic
recorder untuk materi kinemaika gerak lurus ddam bentuk digitd (softoopy). Penditian yang
dilakukan tentunya tek luput dari kekurangan, untuk itu penditi memberikan beberapa saran sebagal
berikut.
1 Tambahan bebagpa pembahessn maei yang lebih menddam, agar video bisa
digunakan pulauntuk tingket yang lebihtinggi.
2. Keghlian menggambar materi untuk membuat video lebih menarik den mudah dipahami.
Pengembangan lebih lanjut terhadap video untuk pokok behasanlainnya
4. Memvaiaskan produk video dengan berbaga macam program multimedia seperti
Power Point, Hash, After Effect,dll
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